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Terang bagi langkahku 

òDari Jurang yang Dalamêó 

Oleh Pierrette MAIGNÉ 

Mazmur 130:1-2.3-4ab.4c-6.7-8 

Ref: Jika Engkau mengingat-ingat kesalahan, 

ya Tuhan, siapakah yang dapat tahan? 

 

Dari jurang yang dalam aku berseru kepada-Mu, 

ya Tuhan! Tuhan, dengarkanlah suaraku! 

Biarlah telinga-Mu menaruh perhatian 

kepada suara permohonanku. 

 

Jika Engkau mengingat-ingat kesalahan, ya 

Tuhan, siapakah yang dapat tahan? 

Tetapi pada-Mu ada pengampunan, 

maka orang-orang takwa kepada-Mu. 

 

Aku menanti-nantikan Tuhan, jiwaku menanti-

nanti, dan aku mengharapkan firman-Nya. 

Jiwaku mengharapkan Tuhan lebih daripada 

pengawal mengharapkan pagi. 

Lebih daripada pengawal mengharapkan pagi, 

berharaplah pada Tuhan, hai Israel! 

 

Sebab pada Tuhan ada kasih setia, 

dan Ia banyak kali mengadakan pembebasan, 

Dialah yang akan membebaskan Israel 

Dari segala kesalahannya.  

ñJurang yang dalamò yang dimaksudkan pemazmur ini adalah ñjurang berairò: simbol kemalangan, 

cobaan, permusuhan di mana kita tercebur. 

 

Seruan pemazmur adalah ratapan meminta pertolongan tetapi juga ratapan penuh harapan yang 

dialamatkan kepada Allah. Dalam kesusahannya, pemazmur memohon kepada Allah yang 

mendengarkannya. 

Mazmur ini digunakan oleh saudara-saudara 

Yahudi kita untuk melaksanakan perayaan tobat 

bersama. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Secara tidak langsung, pemazmur mengakui dirinya 

sebagai orang berdosa tetapi percaya pada Tuhan yang ia 

nantikan ampunan-Nya. 

Tidak ada seorang pun yang benar di hadapan Allah tetapi 

manusia percaya pada belas kasihan Allah dan itulah 

sebabnya ia arahkan pandangan kepada-Nya dengan 

penuh keyakinan. 

Untuk diampuni, seseorang harus merasakan kebutuhan 

akan pengampunan; tanpa merasa ngeri akan Allah - yang 

tidak sama artinya dengan merasa takut. Rasa takut adalah 

sikap penuh dengan rasa hormat di hadapan kebesaran 

Allah. Ketakutan akan Tuhanlah yang menginspirasi iman 

dan kepercayaan. 

Harapanlah yang menjadi semangat mazmur ini: harapan 

yang kuat karena yakin akan kesetiaan Allah; jika manusia 

bisa salah, Tuhan selalu menepati janji-Nya dan dia tidak 

bisa menginginkan yang lain selain yang terbaik untuk kita 

yang Dia ciptakan menurut citra-Nya. 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemazmur berharap kepada Tuhan. Tapi para 

musuhnya berharap untuk menangkap si 

pemazmur. Harapan pemazmur ini adalah sebuah 

penantian penuh kesabaran. Keyakinan dan 

harapan abadinya terpusat pada Tuhan, pada cinta-

Nya, pada firman-Nya. Dia tahu bahwa Allah akan 

menunjukkan kepadanya cinta-Nya dan 

memberinya pembebasan, keselamatan karena Dia 

telah menjanjikannya. Karena itu dia mengarahkan 

seluruh keberadaannya kepada Allah. Manusia, di 

dasar jurang itu, menjadi bagaikan penjaga yang 

menanti fajar. Begitulah orang beriman, seorang 

penjaga yang menantikan fajar, yang menempatkan 

kepercayaannya pada Allah saja dan hanya pada-

Nya sajalah dia berserah. 

Pembebasan berarti dua hal 

sekaligus: lepas dari kesulitan 

dan pengampunan dosa. Karena 

Allah adalah Dia yang 

memberikan rahmat untuk itu. Ini 

adalah pesan dari mazmur ini. 

 

Mazmur ini meminta dari kita 

untuk memiliki suasana hati yang 

ditandai: Iman, Kepercayaan, 

Harapan, Penantian penuh 

kepercaryaan, kepastian bahwa 

Allah adalah Cinta dan belas 

kasihan. 

 

Jadi, ya, apa pun beban kita, 

pergumulan kita, kita dapat 

mengangkat kepala kita karena 

Allah adalah KASIH dan 

PENGAMPUNAN.  ʉ

 

ñòHarapan pe mazmur ini adalah 

sebuah penantian penuh kesabaran. 

Keyakinan dan harapan abadinya 

terpusat pada Tuhan, pada cinta -Nya, 

pada firman -Nya.  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Montfort_EurHope20 

"Mengapa kamu begitu takut?"  

Tahun Kontinental Eropa 

& Covid - 19  

Oleh Dola Dhanush 

 

Yesus sedang tidur di buritan di sebuah tilam. Maka murid -

murid -Nya membangunkan Dia dan berkata kepada -Nya: 

"Guru, Engkau tidak perduli kalau kita  binasa?"  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Injil Markus 4: 35-41 

 

35 Pada hari itu, waktu hari sudah petang, Yesus berkata 

kepada mereka: "Marilah kita bertolak ke seberang." 36 Mereka 

meninggalkan orang banyak itu lalu bertolak dan membawa 

Yesus beserta dengan mereka dalam perahu di mana Yesus 

telah duduk dan perahu-perahu lain juga menyertai Dia. 37 Lalu 

mengamuklah taufan yang sangat dahsyat dan ombak 

menyembur masuk ke dalam perahu, sehingga perahu itu mulai 

penuh dengan air. 38 Pada waktu itu Yesus sedang tidur di 

buritan di sebuah tilam. Maka murid-murid-Nya membangunkan 

Dia dan berkata kepada-Nya: "Guru, Engkau tidak perduli kalau 

kita binasa?" 39 Iapun bangun, menghardik angin itu dan 

berkata kepada danau itu: "Diam! Tenanglah!" Lalu angin itu 

reda dan danau itu menjadi teduh sekali. 40 Lalu Ia berkata 

kepada mereka: "Mengapa kamu begitu takut? Mengapa kamu 

tidak percaya?" 41 Mereka menjadi sangat takut dan berkata 

seorang kepada yang lain: "Siapa gerangan orang ini, sehingga 

angin dan danaupun taat kepada-Nya?" 

òó Segala sesuatu tampaknya 

tersedia untuk mengeksplorasi 

kemungkinan-kemungkinan baru, 

penuh harapan, mengenai 

kehadiran dan misi para 

Montfortan di "benua biru" ini. 

Tetapi tiba-tiba badai datang. 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahun Kontinental Eropa telah diluncurkan sejak 31 

Januari 2020. Sepanjang tahun ini, perhatian para 

Misionaris Serikat Maria dan para Kerabat Awam 

mereka diarahkan ke benua ini, Eropa. Berbagai 

kegiatan dan inisiatif telah dipikirkan dengan cermat, 

berbagai kalender kegiatan bahkan telah disiapkan. 

Segala sesuatu tampaknya tersedia untuk 

mengeksplorasi kemungkinan-kemungkinan baru, 

penuh harapan, mengenai kehadiran dan misi para 

Montfortan di "benua biru" ini. Tetapi tiba-tiba badai 

datang.  

 

Pandemi Covid-19 tiba-tiba muncul, dengan 

cepat menyebar ke banyak negara di benua 

ini, yang untuk sementara waktu dapat 

memaksa kita untuk membatalkan 

pelaksanaan kegiatan tertentu selama tahun 

kontinental ini. Banyak korban meninggal. Di 

beberapa negara, situasinya genting. Oleh 

karena musuh "tak terlihat" ini tidak memberi 

tahu kita kapan dia akan menghentikan 

aksinya, posisi kita dalam banyak hal adalah 

"menunggu dan melihat". 

Renungan 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pandemi ini dapat dianggap sebagai badai, seperti 

yang disebutkan dalam Injil Markus di atas. Dalam 

Injil, seperti kita ketahui, badai dan ombak 

mengerikan mengancam perahu para murid. Para 

murid merasa kewalahan karena semua upaya 

tampak sia-sia. Meskipun besarnya jumlah korban 

yang disebabkan oleh pandemi ini telah 

membangkitkan solidaritas global, kehadirannya 

akan mengancam perekonomian banyak negara. 

Banyak orang jatuh miskin karena kehilangan 

pekerjaan. Rupanya, Covid-19 ini ingin mengajari 

kita bahwa tidak ada gunanya lagi berharap. Dalam 

situasi ini, dengan Montfort, kita dapat mengangkat 

seruan sirene: "Api, api, api! Tolong, bantu, bantu! ... 

Bantu saudara yang dibunuh, bantu anak-anak kita 

yang dibantai, bantu orangtua kita yang ditikam!" 

(DM 28). 

 

Badai yang kita alami sekarang tentu saja bukan 

hanya Covid-19 tetapi juga badai nilai-nilai dalam 

budaya kita yang tidak membawa umat manusia ke 

masa depan yang bahagia! 

Monfort ingin memiliki misionaris "penuh api" 

(DM 17) untuk Gereja, tetapi kita dapat merasa 

lumpuh karena kita tidak lagi tahu bagaimana 

menyebarkan "lidah-lidah api" yang 

menghangatkan jiwa kita, kepada orang-orang 

yang ditandai dengan ketidakpedulian. Bukan 

tidak mungkin bahwa ñlidah-lidah apiò yang 

telah menggetarkan atau menyulut jiwa kita 

untuk mengikuti Kristus dengan cara yang 

radikal dan penuh semangat - untuk menjadi 

saksi kreatif yang sejati akan Kabar Baik di 

benua kita - mulai memudar atau melemah 

sebagai akibat individualisme, sekularisme, dan 

materialisme. Tantangan budaya ini jauh lebih 

kuat daripada kapasitas kita dan sangat kuat 

untuk menyerang dan memengaruhi kita. 

Pernyataan yang dibuat oleh Pastor de 

Montfort menjadi relevan, ketika dia berkata 

kepada Bapa dalam doanya: "Hukum ilahi-Mu 

dilanggar, Injil-Mu ditinggalkan, arus kejahatan 

membanjiri seluruh bumi dan menyeret hamba-

hamba-Mu, seluruh bumi kini menjadi sunyi ... ò 

(DM 5). 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lebih buruk lagi! Apakah kita mengalami bahwa Yesus sedang tidur 

sekarang? Dia sedang tidur selama badai menyapu dunia dan Gereja 

saat ini! Namun, kita tahu bahwa tidurnya Yesus adalah tidur yang 

sadar yang selalu mengendalikan segalanya, termasuk budaya dan 

mental orang-orang di benua kita. Sekarang adalah waktu untuk 

berseru dengan Montfort: "Tuhan, bangun! Kenapa Engkau 

sepertinya tidur? Bangkitlah dalam kemahakuasaan-Mu, belas kasih-

Mu dan keadilan-Mu ...ò (DM 30). 

 

Semangat "Doa Menggelora" yang dipanjatkan Montfort ini 

tampaknya berjalan seiring dengan bacaan Injil Markus di atas: ada 

rasa urgensi, bahkan krisis, yang terkait dengan kehidupan dan 

kematian kita dan yang memaksa kita untuk membangunkan Yesus 

yang tampaknya sedang tidur. 

 

Dalam Injil, Yesus tampaknya mencela para murid karena telah 

membangunkan-Nya. Bagi Yesus, itu adalah ekspresi dari kurangnya 

kepercayaan mereka kepada-Nya. Yesus berkata, "Mengapa kamu 

begitu takut? Mengapa kamu tidak percaya?" Yesus sepertinya 

mengatakan bahwa bahkan tanpa membangunkan-Nya pun, 

kemalangan tidak akan terjadi pada mereka, karena Dia ada bersama 

mereka. 

«Tuhan, bangun! 

Kenapa Engkau 

seperti nya tidur? »  

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kita harus membandingkan perumpamaan ini 

dengan perumpamaan "teman pada malam hari" 

dalam Injil Lukas 11: 5-8 yang berbicara tentang 

pentingnya ketekunan dalam permohonan kepada 

Yesus, bahkan jika kita harus mengganggu-Nya 

pada waktu yang tidak tepat. Kita harus berdoa 

"tanpa menyerah". Ada juga perumpamaan 

tentang "janda yang tidak disukai" dalam Injil 

Lukas 18: 1-8. Hakim yang bengis dari 

perumpamaan ini dipanggil beberapa kali oleh 

janda ini untuk mencari keadilan. Awalnya, sang 

hakim acuh tak acuh terhadap permintaannya, 

tetapi akhirnya dia setuju untuk mendengarkan 

permintaannya, karena kegigihannya. 

 

Kita harus membangunkan Yesus, karena hanya 

Dia yang dapat menyelamatkan manusia dari 

kekuatan yang merusak dan mengancam ini. Lagi 

pula, bukankah itu ungkapan iman kepada-Nya? 

Di kapal, dia tidak bisa berpura-pura sedang tidur. 

Meskipun kita sudah diselamatkan sementara Dia 

benar-benar tidur, kita lebih suka diselamatkan 

dengan membangunkan-Nya, dan tidak masalah 

jika kita kemudian ditegur oleh-Nya sebagai 

"orang yang kurang percaya". 

Apa yang tampaknya paling penting adalah 

pertanyaan Yesus: "Mengapa kamu begitu takut?" 

Tampaknya jika kita membangunkan Yesus 

karena takut, itu adalah ekspresi dari kurangnya 

iman. Orang-orang percaya tidak boleh takut atau 

panik! Inilah sebabnya Yesus berkata, "Mengapa 

kamu begitu takut? Tetapi jika kita 

membangunkan Yesus dengan "harapan" untuk 

dijawab, seperti yang dikatakan dalam 

perumpamaan yang berhubungan dengan "teman 

di malam hari" dan "janda yang tidak disukai" 

dalam Injil Lukas di atas, maka ini tidak lagi 

merupakan ekspresi kurangnya iman. Seorang 

beriman juga harus berharap! 

Iman dan harapan berjalan seiring! Harapan tidak 

akan membuat kita panik, tetapi akan mengisi kita 

dengan keyakinan pada Yesus yang akan 

bertindak tepat waktu. Yesus menjadi harapan itu 

sendiri, Dialah harapan kita. 

Dalam Kidung 7 berjudul: KETEGUHAN 

HARAPAN, Montfort berkata bahwa bahwa: 

Harapan merupakan ñ jangkar yang kuat dan 

stabil 

Yang memperbaiki ketidakstabilan, 

Tiang yang tak tergoyahkan 

Yang mendukung kekudusan ò(2). 

Harapan ñmembuat jiwa tak tergoyahkan 

Seperti menara, seperti batu cadas; 

Musuh yang paling tangguh 

Tidak bisa membuat harapan terkaparò (13). 

 

Semoga harapan kita pada Yesus menjadi seperti 

sauh yang kuat yang melindungi perahu 

kehidupan kita jika terjadi badai. Montfort 

mengatakan dalam Kidung 7 yang sama: 

ñKita labuhkan sauh (harapan) di tengah badai 

Agar kita tidak terhempas; 

Aku (harapan) adalah sauh orang bijak 

Di tengah bahaya mencekamò(14). 

 

òó Iman dan harapan  

berjalan seiring!  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tetapi bagaimana kita memelihara harapan kita, dengan kata lain 

bagaimana kita memperkuat iman kita? Saya ingin menceritakan 

kepada Anda fakta yang berhubungan dengan pendiri kita, Santo 

Louis-Marie de Montfort. Pada 1712, Montfort dan tim misionernya 

bermaksud pergi ke Pulau Yeu, di Vandea, Perancis Barat. Dia 

diingatkan untuk tidak pergi ke sana karena ada banyak perompak 

di laut, tetapi untuk kemuliaan Tuhan dan keselamatan jiwa-jiwa, 

Montfort tidak bisa tetap diam dan tidak berkarya. Dia percaya 

bahwa dia harus pergi untuk bermisi di paroki di pulau yang 

diabaikan dalam hal iman itu, karena tidak ada misionaris berani 

pergi ke sana. Karena itu, Montfort meyakinkan timnya dan pemilik 

kepal bahwa perjalanan akan berjalan baik. Sekarang apa yang 

terjadi sesudahnya benar-benar mirip dengan apa yang para murid 

hadapi dalam Injil di atas: ada badai, dan tidak hanya itu, ombak 

membawa kapal perompak lebih dekat ke kapal di mana Montfort 

berada. Semua panik karena maut sudah dekat. Montfort bangkit, 

mengambil rosario dan mengundang semua penumpang untuk 

berdoa rosario. Semua orang patuh. Tetapi situasi menjadi lebih 

kacau ketika sebuah kapal musuh bukannya menjauh tapi malah 

semakin mendekat, meskipun mereka sudah berdoa rosario. 

òó Montfort 

bangkit, mengambil 

rosario dan 

mengundang semua 

penumpang untuk 

berdoa rosario  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Montfort menegaskan: "Mari kita terus 

berdoa rosario, arah angin akan berubah, 

kapal mereka akan didorong menjauh 

oleh angin". Dalam keadaan putus asa 

dan marah, para penumpang berdoa 

rosario, beberapa mengerutu. Tetapi 

Monfort terus berdoa rosario dalam 

situasi dramatis ini. Aneh, ajaib! Tiba-tiba 

arah angin berubah. Kapal musuh 

dipaksa untuk menjauh dari kapal di 

mana Montfort berada, Montfort tetap 

dalam keadaan damai dan penuh 

percaya. Semua kemudian mulai berdoa 

dengan semangat dan berterima kasih. 

Akhirnya mereka tiba dengan selamat di 

pulau Yeu dan melaksanakan pekerjaan 

misioner mereka, yang buahnya dapat 

dinikmati bahkan sampai hari ini oleh 

orang-orang di Pulau itu. 

 

Montfort_EurHope20. Harapan adalah 

jangkar kita! Mari kita memeliharanya 

dengan berdoa, dan terutama dengan 

berdoa rosario. Jika ini masalahnya, maka 

kita bisa bernyanyi dengan Montfort 

menggunakan Kidung No. 7 yang 

disusunnya: "Aku akan berharap seumur 

hidupku, dan aku tidak akan binasa" 

(41).  ʉ

 

òó 
Harapan adalah jangkar 

kita! Mari kita 

memeliharanya dengan 

berdoa, dan terut ama 

dengan berdoa rosario  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sharing 

Apa itu karisma,  

Piramida Karisma Santo Montfort  

Oleh Marcel Chapeleau, Bruder St. Gabriel 

 

Karisma Santo Montfort, harta karun untuk masa kini. 

 

Selama Simposium tentang Montfort di Angers, pada 2 dan 3 Juni 2016, saya ingat mendengar Pierre 

Coda dari Universitas Sophia di Loppiano, Firenze, berkata: 

"Saya tidak takut mengatakan bahwa Louis-Marie de Montfort adalah seorang "Bapa Gereja" di 

zaman kita ini. Nyatanya, di jantung modernitas saat ini dalam krisis, secara profetis ia 

mengumumkan era baru dalam kehidupan dan misi Umat Allah. (...) Karisma Montfort bukanlah 

peristiwa di masa lalu ... ia adalah harta yang sangat berharga bagi Gereja saat ini ... " 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Yohanes Paulus II sendiri mengungkapkan intuisi Montfort 

ini demikian: 

"Berkat Santo Louis-Marie Grignion de Montfort, 

saya mengerti bahwa bakti yang otentik kepada 

Bunda Allah benar-benar kristosentris, ia berakar 

dalam pada misteri Tritunggal dan pada 

Penjelmaan dan Penebusan" (bdk. "Melintasi 

Ambang Pintu Harapan"). 

 

 

Bagaimana menjelaskan dan merangkum kharisma 

serbaguna dari Louis-Marie Grignion de Montfort? 

Atau bagaimana mengekspresikan berbagai dimensi 

karisma "Kebijaksanaan"-nya? 

 

'Kebijaksanaan' pada Montfort diminta, dicari, ditemukan, 

diperoleh, diketahui, dimiliki dan dicintai. Masing-masing 

dari ketujuh kata kerja ini memiliki rasa, nilai, dimensi vital. 

Montfort selalu mengulangi tanpa henti kata cinta Sang 

'Kebijaksanaan'. Hal ini menunjukkan bahwa dia memiliki 

pengalaman spiritual yang mendalam. Apa yang ia tulis 

berasal dari pengalamannya dan bukan hanya dari bacaan 

dan meditasinya. Kebijaksanaan harus dicintai dan 

diketahui. 

Dari seminari dia merasakan, belajar, menghargai Firman 

Tuhan. Baginya, Sang "Kebijaksanaan" adalah pribadi 

Yesus sendiri, bahkan Sabda-Nya. Secara konstan 

Montfort merujuk pada Alkitab dalam tulisannya, 

khususnya Kitab Kebijaksanaan. 

 

Dan untuk hanya mengutip judul Surat Edaran yang 

ditulisnya "Kepada Sahabat-sahabat Salib", saya 

menemukan betapa ia berfokus pada kasih yang dimiliki 

Allah bagi manusia dan pada praktik kesempurnaan 

Kristen. Dalam surat ini dia komentari secara panjang 

lebar salah satu kata-kata Yesus: "Jika ada yang mau 

menjadi murid-Ku, biarkan dia meninggalkan dirinya, 

memikul salibnya dan berjalan mengikuti Aku" (Mat 16:24; 

Luk 9:23 ). Dan Montfort menghubungkan kalimat ini 

dengan tujuan kehidupan Kristen.  

Dan untuk waktu yang lama, saya berpikir 

tentang bagaimana saya bisa 

menampilkan kemajuan dalam poin-poin 

terkuat dari spiritualitas dan karisma 

Montfort. Dan saya membayangkan ini, 

Montfort menekankan cara mendapatkan 

Sang Kebijaksanaan, khususnya melalui 

pembaktian kepada Sang Kebijaksanaan 

itu melalui Maria. Ketika kita mengetahui 

pentingnya 'bhakti' (pengabdian) di antara 

umat Hindu, kita dapat berpikir bahwa 

spiritualitas memiliki akar yang dalam di 

setiap orang, untuk pemurnian ego dan 

pelayanan kemanusiaan. 

Saya mencocokkan enam elemen kunci 

karisma Kebijaksanaan dalam ajaran 

Montfort dengan masing-masing dari 

enam tingkat piramida seperti yang 

terdapat di Mauritius, Sisilia atau 

Tenerife, tiga tempat di mana piramida 

memiliki bentuk seperti dalam gambar 

pada halaman berikut ini. 

 

òó aya akan menyebut tangga 

yang mengarah ke platform 

teratas dengan nama "ALLAH 

SAJA"  ( DEO SOLI ) . 


